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uji syukur kepada Tuhan PYang Maha Esa atas segala 
berkah dan rahmatNya 

yang mengizinkan Majalah 
Padmanews edisi terbaru ini 
hadir kembali ke hadapan para 
pembaca dan pencinta Graha 
Padma.

Dan dengan penuh rasa bangga 
dan syukur kami menyajikan 
Padmanews edisi 26 ini dalam 
format, perwajahan dan konten 
yang berbeda. Lebih berisi dan 
tentu saja penuh warna.

Tak hanya menyampaikan 
informasi dan aktivitas internal di 
lingkungan perumahan, 
Padmanews juga menyuguhkan 
liputan dan laporan berbagai 
tema, seperti seniman dan 
pelukis Budi Ubrux. Serta 
kolektor mobil-mobil vintage, 
Kim Tjong.

Wawancara dengan arsitek senior 
Totok Roesmanto membahas 
bagaimana sebaiknya kota lama 
dilestarikan. Selain itu juga ada 
liputan tentang Rumah Oei di 
Lasem yang dibangun kembali 
oleh generasi ketujuh Oei Am, 
Grace Widjaja.

Tak lupa ada liputan wisata 
tentang Agro Wisata Ngebruk 
Patean atau lebih dikenal dengan 
nama Plantera Fruit Paradise, 
yang berlokasi di Desa 
Sidokumpul, Kecamatan Patean, 
Kabupaten Kendal.

Kami berharap, dengan konten 
dan sajian yang lebih berwarna 
ini, Padmanews bisa menyajikan 
informasi yang lebih lengkap dan 
bermanfaat bagi para pembaca. 
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Art

Seperti biasa, senyumnya selalu merekah 
menyambut siapa pun. Saat datang siang 
itu, kami “dihadang” dengan rekahan 

senyum lebar oleh perupa Budi “Ubrux” 
Haryono di pintu gerbang studio. Tampak 
tulus senyumnya. Dengan lekas tetamu 
dipersilakan masuk di studionya yang luas. 
Sekitar 2.000 meter persegi areal tanahnya, 
dengan dua bangunan yang serupa bedeng—
dan memang tidak diniatkan sebagai rumah 
tinggal. 

Ada dapur dengan segala perkakas ala 
kadarnya di situ. Ada sebuah kolam kecil 
berikut benih-benih ikan gurameh yang 
ditabur di dalamnya—dan bunga-bunga 
padma yang terapung membentang di 
atasnya. Sementara rumah tinggal untuk 
keluarga berjarak sekitar 50 meter dari studio, 
sama-sama di bilangan Ngotho, Bantul—tak 
jauh dari persimpangan ringroad selatan dan 
Jalan Imogiri Barat, Yogyakarta.

Sosok Budi Ubrux adalah salah satu 
representasi seniman yang meniti kariernya 
dari titik dasar hingga kemudian meniti tangga-
tangga pencapaian tertentu di atas. Mulai 
dari posisinya sebagai tukang gambar pada 
sebuah advertising lokal, hingga pada satu 
titik ketika sebentang karyanya bisa menjadi 
rebutan para kolektor meski harga karyanya 
tersebut telah terpatok dengan harga relatif 
mahal—hingga ratusan juta rupiah.

Ditempa Pengalaman

TAHUN 1988 Budi Ubrux lulus dari SMSR—
setelah studi selama 4 tahun (di SMSR waktu 
itu memang belajar hingga 4 tahun). Seperti 
pada umumnya teman-teman dari sekolah 

Budi memang ingin memberi 
jalan yang tepat bagi bakatnya 
yang telah terasa, yakni masuk 
di dunia seni-menjadi seniman.

BERSIASAT 
MENEMU 
IDENTITAS

Budi Ubrux Haryono



tersebut, lazimnya mereka melanjutkan 
studi di FSRD ISI (Fakultas Seni Rupa dan 
Desain, Institut Seni Indonesia) Yogyakarta 
(sekarang namanya jadi FSR saja). Sang ayah 
menginginkan Budi untuk melanjutkan 
studi setinggi-tingginya. Namun justru 
Budi menolaknya. Kebetulan waktu itu ada 
seorang teman yang menjanjikan akan 
mengajaknya membuat mural (seni lukis 
dinding) di Australia. Sebuah tawaran yang 
menarik, tentu saja. Tapi, apa lacur, ternyata 
janji tersebut tidak terwujud. Tak ada kabar 
lanjutannya.

Karena sudah kadung tidak kuliah, dan 
belum ada aktivitas lain, maka tawaran 
yang mampir ke dirinya langsung disambar, 
yakni bekerja di Sanggar Seniman 
Merdeka, Yogyakarta. Ini adalah salah satu 
advertising yang salah satu spesialisasinya 
membuat baliho berukuran besar. Waktu 
itu penggarapan sebuah karya baliho 
dibuat secara manual. Pemilik advertising 
itu adalah Pak Gatot, guru Jurusan Seni 
Lukis di SMSR Yogyakarta. Dia memang dari 
awal sudah “mengincar” Budi Ubrux untuk 
bergabung dalam timnya. Gatot tentu tahu 
persis kemampuan teknis siswanya itu. 
Sejak studi di SMSR Budi memang sudah 
tampak jelas kepiawaian teknisnya dalam 
melukis yang relatif sudah di atas rata-rata. 

Budi Ubrux muda begitu keras ditempa 
oleh pengalaman pada kurun ini. Sanggar 
Seniman Merdeka sering mendapat order 
dari Departemen Penerangan RI pusat 
untuk membuat baliho kira-kira sebesar 
lapangan tenis atau bahkan lebih besar 
lagi. Datangnya order pun tidak jarang 
mendadak, dan harus selekas mungkin 

Dan mewujudkan cita-
cita masa kecil tersebut 

tidaklah semudah meniup 
api di ujung lilin.

jadi. Alhasil, Budi sebagai salah satu tim ikut 
mengarus pada ritme kerja yang ketat dan 
keras di situ. Suatu ketika, kisah Budi, mereka 
mendapat order melukis baliho di Monas, 
Jakarta.

“Ketika itu saya senang sekali melukis di 
halaman Monas yang suasananya panas. Tidak 
berpikir bagaimana capek, panas atau sakit 
karenanya. Saya nikmati pekerjaan itu. Saya 
sering ketiduran di tepi lapangan di halaman 
Monas di bawah pepohonan,” kenangnya. Pada 
kesempatan lain—masih bersama Sanggar 
Seniman Merdeka—Budi Ubrux juga mendapat 
order untuk membuat poster film yang 
berukuran tak kalah besarnya. Dia mengaku 
harus melukiskan figur-figur para aktor dan 
aktris dalam film yang diorder secara realistik. 
Waktu yang diberikan hanya 3 sampai 4 hari, 
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dengan kapling berupa kain terpal seluas 5 m x 10 m. 
Betapa tidak mudahnya…

Uniknya, selang beberapa waktu berikutnya, anak Dlingo 
ini seperti workhaholic atau gila kerja. Selain bekerja 
di Sangar Seniman Merdeka, dia—tidak tanggung-
tanggung—juga nyambi kerja di perusahaan iklan GMC 
(Gema Multi Creative) milik temannya, Gepeng atau 
yang bernama asli Minahul Bari, serta di advertising 
daVinci yang dikelola oleh anak seniman batik terkenal 
waktu itu, Amri Yahya. Bisa dibayangkan betapa 
banyak waktunya tersita di tempat kerja dalam sehari. 
“Dari pagi hingga siang bekerja di Sanggar Seniman 
Merdeka di kawasan selatan perempatan Wirobrajan. 
Siangnya pindah ke daVinci di sebelah timur-utara 
kampus FSR(D) ISI Yogyakarta di Gampingan. Dan sore 
hari melaju ke kawasan Sidoarum, Gamping, Sleman, 
Yogyakarta untuk kerja di GMC,” tutur Budi Ubrux. 

Sebuah rutinitas yang begitu menyibukkan bagi 
Budi Ubrux di usia yang relatif masih muda waktu 
itu. Apakah dia puas bekerja di lahan itu—hingga di 
tiga tempat sekaligus? Kalau dalam hitung-hitungan 
ekonomis finansial relatif itu cukup memuaskannya. 
Tapi ada dimensi lain yang terasa belum nyambung 
dengan pengharapannya. Ya, idealismenya. Dia 
mengaku menghadapi hal yang kontradiktif yang 
cukup mengganggu ideologi berkeseniannya. Pada 
satu sisi dia melukis tokoh-tokoh politisi atau pejabat 
tertentu dalam baliho berukuran besar. Namun 
pada sisi lain, dalam realitas yang sesungguhnya dia 
menemukan dalam berbagai berita bahwa tokoh-tokoh 

yang dilukisnya itu hanya menjadi 
sosok pengumbar janji, penghisap 
keringat rakyat, dan sebagainya. Ini 
merisaukan nuraninya.

Tapi apa boleh buat, dia 
hanya menuruti perintah dan 
penugasan dari bosnya. Bukan 
melukis berdasarkan gagasan 
dari dalam dirinya. Maka, lewat 
pengalaman itulah dia berhasrat 
kuat menjadi seniman yang murni 
mengekspresikan semua gagasan 
dasarnya ke dalam kanvas atau 
karya seni lain tanpa intervensi ide 
dari pihak lain.

Pergi ke Eropa

SIASATNYA untuk menjadi seniman 
murni adalah masuk kuliah di FSR 
ISI Yogyakarta. Dia mengandaikan 
kelasnya akan naik dengan 
menempuh pendidikan di ISI 
terlebih dahulu. Namun ternyata itu 
tak mudah. Budi Ubrux mencoba 
mengikuti ujian masuk ISI, tapi 
gagal. Dalam sejarah pribadinya, 
dia mengikuti ujian masuk di FSR ISI 
Yogyakarta sebanyak 5 kali. Empat 
kali gagal, dan baru diterima pada 
upayanya yang kelima tahun 1999. 

Namun juga 
penabalan 
identitas personal 
tambahan yang 
“monumental” 
dan membekas 
hingga kini 
terjadi.
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Dia merasakan kurang kuat kemampuan teoritiknya 
sehingga tak mampu kalau harus, misalnya, banyak 
menghafal.

Jauh sebelum diterima masuk ISI Yogyakarta, Budi 
justru menimba banyak pengalaman yang dirasakannya 
banyak memberi input penting dalam perjalanan 
kreatifnya sebagai seniman. Tahun 1992 dia bertemu 
dengan seorang pengusaha muda Yogyakarta yang 
kelak juga menjadi politisi dan anggota DPRD DIY dari 
fraksi PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan), 
yakni Cindelaras. Lewat dia, Budi dikenalkan Richard 
Schumaier, orang Swiss yang memesan lukisan di atas 
jaket kulit. Itu pengalaman berharga, maka dikerjakannya 
dengan sepenuh hati. Penuh ketelitian untuk menggarap 
detail gambar di atas jaket. Dampaknya pun positif. 
Richard membayar karya Budi dengan upah yang sangat 
bagus. Dan order itu pun berlanjut.

Bagi Budi, ini juga jalan untuk menemu siasat kreatif lain. 
Dengan melukis sesukanya, dia mendapat fee tinggi. Dan 
dengan fee itulah dia membeli peralatan melukis seperti 
kanvas, kuas, cat minyak dan lainnya. Maka, di sela 
rutinitas kerjanya di beberapa advertising, mulailah Budi 
Ubrux merintis sebagai seniman yang bergerak melukis 
secara bebas. Waktu itu dia banyak melukis obyek 
ayam dan kehidupan sehari-hari. Dia menikmati proses 
tersebut.

Belakangan, lukisan jaket yang diorder itu diminati oleh 
teman-teman Richard. Mereka adalah seorang desainer 
interior, yakni Andy Schmid, dan seorang manajer diskotik 

Ya, olok-olok itu kini berubah 
menjadi identitas personal yang 

melengkapi nama aslinya, menjadi 
Budi “Ubrux” Haryono

di kota Zurich, bernama Marcus 
Shanker. Rupanya ketertarikan 
mereka pada karya Budi itu begitu 
serius. Dia tampaknya melihat 
bakat artistik yang besar dari 
karya lukisnya di sebuah jaket. 
Tidak tanggung-tanggung, Marcus 
Shanker mengundang cah ndeso 
dari Mbantul itu menuju ke Zurich, 
Swiss, untuk melukis diskotiknya. 

Budi tercengang dengan ajakan 
tersebut. Bukan main. Maka dia 
pun mengajak adik kelasnya, 
Budi Kustarto yang juga punya 
kemampuan teknis melukis bagus 
untuk ikut—karena Shanker juga 
membutuhkan 2 orang untuk 
mengatasi pekerjaan tersebut. 
Namun kesempatan emas itu 
hilang karena Budi Ubrux tiba-tiba 
membatalkan keberangkatannya 
ke Swis, dan memilih mengambil 
pekerjaan serupa di Papua (waktu 
itu Irian Jaya). Hanya Budi Kustarto 
yang berangkat. (Tak heran, 
sepulang dari Swiss, banyak teman-
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teman seniman memanggilnya 
sebagai “Budi Swiss”).

Namun keberuntungan, juga 
keajaiban rupanya masih berpihak 
pada Budi Ubrux. Tahun 1995, 
Marcus Shanker datang lagi ke 
Yogya. Kali ini bersama sang istri, 
Detty namanya. Mereka langsung 
“menodong”: “Budi Ubrux, besok 
kamu berangkat ke Swiss ya!” Dengan 
spontan ajakan itu diiyakan. Maka, 
untuk pertama kalinya Budi terbang 
ke luar negeri tahun 1995. Dia masih 
mengingat betul pesawat yang 
menerbangkannya dari maskapai 
Gulf Air, dan transit di banyak kota.

Tugas utama Budi Ubrux di sana sudah 
pasti melukis. Medianya tembok atau 
dinding penyekat. Diskotik SH milik 
Marcus Shanker dikonsep sebagai 
diskotik yang tematik dan terus 
berganti-ganti tiap 3 bulan. Ini untuk 
mendinamisasi situasi di tengah 
kompetisi antar-diskotik di Zurich. 
Maka, di sinilah seniman muda asal 
Yogyakarta ini dituntut untuk mampu 
ikut memberi ide dan mengeksekusi 
konsep tentang tema-tema tertentu 
untuk party—yang selalu harus ganti 
tiap tiga bulan. 

Budi masih cukup hafal untuk 
mengenang pengalamannya 
bekerjasama dengan Marcus 
Shanker. Tema-tema yang pernah 
digarapnya antara lain: Egypt party 
(tentang nuansa Mesir), Cuba party, 
Tropical party, Valentine party, Mexico 
party, Cowboy party, dan lainnya.

Hal yang juga pasti dikenang 
adalah kesempatannya untuk tetap 
diberi peluang berkarya bebas 
di atas kanvas—di luar berkarya 
membuat dekorasi diskotik. Shanker 
menyediakan kanvas, cat minyak dan 
ubarampe lainnya untuk persiapan 
berkarya bagi Budi Ubrux. Aktivitas 
inipun juga tidak sekadarnya. 
Terbukti, setelah terkumpul sekian 
belas karya lukis yang siap pajang, 
pada tahun 1998, Budi Ubrux 
berpameran tunggal di sebuah ruang 

pameran di kota kecil Baden, tak jauh dari kota Zurich. 
Ubrux memberi tajuk pameran tunggal pertamanya 
itu: “Yellow Art: Seni yang Agung”.

Dampak Eksistensial

MERASA telah cukup mengenyam pengalaman di 
mancanegara, Budi Ubrux pun pulang kampung tahun 
1998—beberapa waktu seusai pameran tunggal. 
Tak lama setelah pulkam, dia menikahi gadis pujaan: 
Rengganis Dewi Wisma Sari, namanya. Gadis ini adalah 
adik dari kakak kelasnya di SMSR, yakni Threeda 
Mayrayanti—istri pantomimer Jemek Supardi. Dari 
Rengganis tercinta, Budi Ubrux Haryono mendapatkan 
tiga anak: dua perempuan, dan satu laki-laki. Mereka 
adalah: Mode Juta Dewi Haryono (lahir tahun 1999), 
Titania Kiara Dewi Haryono (2003), dan Jalu Unggahono 
Pucuk Pol (2007).

Tahun itu seperti menjadi titik balik penting bagi 
proses kesenimanan seorang Budi Ubrux. Dia telah 
memutuskan seutuhnya sebagai seniman murni 
yang bekerja secara independen. Karya demi karya 

Budi memang ingin memberi jalan 
yang tepat bagi bakatnya yang telah 

terasa, yakni masuk di dunia seni-
menjadi seniman.
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dikreasinya. Pameran demi pameran 
(kecil) diikutinya. Setelah mengikuti 
beberapa pameran, karyanya mulai 
dilirik oleh kolektor. Salah satunya 
adalah Sarjana Sumichan. Dia anak 
Raka Sumichan, salah satu kolektor 
utama karya-karya pelukis besar 
Affandi Kusuma.

Tapi, ah, Budi Ubrux masih tergoda 
untuk bekerja dan berkarya di 
Swiss. Maka, tahun itu pula dia 
kembali terbang untuk kembali 
bekerjasama dengan Marcus 
Shanker. Ubrux juga sekalian ingin 
menimba pengetahuan di sana. 
Tak pelak, kunjungan ke museum-
museum atau artfair jadi agenda 
yang diikutinya bersama Marcus. 
Dia berkesempatan menyaksikan Art 
Basel. Juga menyimak karya-karya 
seniman besar dunia semacam Pablo 
Picasso, Rembrand van Rijn, Claude 
Monet, Marc Chagall, Vincent van 
Gogh, Paul Klee, dan sekian banyak 
nama lainnya.

Setahun kemudian, tahun 1999 
Budi memutuskan kembali pulang. 
Pengalaman menetap yang cukup 
lama sebagai pekerja seni di Eropa 
membuatnya ingin menggali banyak 
hal yang dilihatnya kembali di tanah 
air. Dia merasa banyak persoalan 
yang bisa dijadikan sebagai subject 
matter (pokok soal) seperti halnya 
yang disaksikan pada karya-karya 
seniman Eropa di masa lalu dan 
era sekarang. Di Indonesia pun dia 
menduga banyak problem yang 
ada di realitas sehari-hari yang bisa 
diangkat sebagai sumber gagasan 
atas karya-karya seninya.

Maka waktu itu banyak jalan-jalanlah 
dia di seputar kota Yogya. Pasar 
Beringharjo salah satu poin menarik 
baginya. Di pasar terbesar di D.I. 
Yogyakarta, pada suatu siang, Budi 
duduk-duduk sembari menikmati 
lalu-lalang sekian banyak manusia 
di situ. Pandangan dan perhatiannya 
kemudian tertumbuk pada seorang 
ibu penjual bunga yang sedang 
berbincang dengan perempuan 
buruh gendong—yang menjual 
jasa untuk mengangkut barang 
(dagangan) di seputar pasar. Mereka 
berbincang tentang perkara social, 
ekonomi, dan politik. Ini mengejutkan 
seorang Ubrux—seniman muda yang 
merasa wawasannya terbatas. Dia 
memperhatikan bahwa di tangan si 
ibu buruh gendong itu tergenggam 
sebuah koran. Tampaknya beliau 
rajin membaca koran dan meng-
update perkembangan dunia lewat 
sumber berita itu. Ubrux cukup 
takjub atas pemandangan tersebut. 
Dalam lintasan waktu yang cepat dia 
juga mengagumi para intelektual dan 
jurnalis jaman dulu yang berikhtiar 
membuat surat kabar untuk 
mencerahkan alam pikiran banyak 
manusia.

Seniman muda ini seperti 
menemukan ide. Koran! Ya, koran! 
Sumber berita itu mampu mengubah 
dunia dan menggeser perspektif 
banyak manusia (pada zamannya). 
Seketika itu juga dia ingin berkreasi 

Art
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tentang koran. Mungkin ide itu juga belum banyak digali 
di belahan dunia lain, pikir Budi. Melukislah ia kemudian 
dengan teknik kolase (collage), yakni menggunting koran 
dengan sengaja menyisakan judul-judul yang provokatif, 
yang ditempel di atas kanvas. Lalu diwarnailah medium 
kertas tersebut.

Namun eksperimentasi itu belum memuaskannya. 
Teknik itu tak menantang kemampuan teknisnya. Maka 
ditinggalkannyalah ikhtiar itu. Tahun 1999 itu, sepulang 
dari Swiss, dia mencoba mendaftarkan diri masuk FSR ISI 
Yogyakarta. Tak disangka-sangka, dia lulus ujian. Ah, jadi 
mahasiswa ISI Yogyakarta akhirnya setelah sebelumnya 
mendaftar hingga 4 kali! Memulai menjadi mahasiswa 
dalam keadaan sudah menikah, bahkan mulai punya 
anak—tentu memiliki tantangan yang berbeda. Baginya, 
posisi sebagai mahasiswa juga menguntungkan karena 
arus informasi yang mulai menderas banyak diterimanya 
ketika menjadi mahasiswa. Salah satu informasi itu adalah: 
kompetisi seni Philip Morris Indonesia Art Award 2000.

Demi kompetisi ini, Ubrux bersemangat ingin menunjukkan 
kemampuannya secara lebih serius. Dibuatlah sebuah karya 
berukuran 130 x 138 cm, dengan cat minyak. Diberinya 
tajuk “Imagologi”. Tajuk ini kurang lebih menarasikan 
tentang situasi zaman ini yang mulai memunculkan 
fenomena perihal citra atau image sebagai hal yang lebih 
penting ketimbang substansi. Merasa lebih penting sisi 
kulit daripada isi. Lukisan yang menggambarkan 20 sosok 
wajah manusia terbungkus koran dan menempati kotak-
kotaknya sendiri itu tampak menawarkan estetika yang 
begitu simbolik dan bernas. 

Karya itu diajukan pada panitia kompetisi seni rupa Philip 
Morris Indonesia Art Award 2000. Hasilnya mengejutkan: 
“Imagologi” meraih gelar pemenang utama, dengan 

menyingkirkan sekian ratus 
nama dan karya seniman lain 
se-Indonesia. Seperti tradisi 
sebelumnya pada kompetisi 
tersebut, karya “Imagologi” 
bersama 3 Besar Indonesia 
dikompetisikan lagi di level Asia 
Tenggara di SAM (Singapore 
Art Museum). Karya-karya 
itu “ditandingkan” dengan 
karya finalis Philip Morris dari 
Singapura, Malaysia, Filipina 
dan Thailand. Hasilnya, karya 
Ubrux masuk 3 Besar.

Pencapaian itu membawa nasib 
baik bagi karier kesenimanan 
Budi Ubrux. Karya-karyanya 
“mendadak” menjadi most 
wanted (banyak dicari) oleh 
para kolektor. Kebetulan pada 
kurun tahun itu masih “tersisa” 
booming pasar seni rupa setelah 
puncaknya terjadi tahun 1998-
1999—ketika krisis moneter 
melanda banyak negara Asia, 
termasuk Indonesia. Banyak 
tawaran pameran, entah 
kelompok atau tunggal segera 
menyergap” anak Dlingo ini. 
Pameran tunggal “Ilusi Koran” 
berlangsung di Galeri Semarang 
pada tahun 2002. Di galeri 
yang didirikan oleh Hendra 
Setyadji, Chris Darmawan, dan 
Handoko meraup sukses besar 

Art
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secara finansial. Di sisi lain, pewacanaan tentang 
“estetika koran” yang disodorkan oleh Ubrux 
dianggap sebagai sebuah pencapaian artistik 
dan estetik yang relatif baru, segar, dan menarik. 
Artinya, ada upaya eksperimentasi yang berbeda, 
tidak mengarus pada pola mainstream yang sudah 
ada atas karya-karya Budi Ubrux. Kebaruan inilah 
yang dianggap menjanjikan dan kemudian diserap 
dengan baik oleh pasar.

Tak heran bila karya-karyanya diinginkan oleh 
banyak pihak untuk digelar. Maka, pameran 
tunggal dan kelompok terus mengalir pada Budi. 
Namun dia mengakui bahwa dirinya punya banyak 
keterbatasan yang tidak memungkinkan untuk 
bisa mengakomodasi semua undangan pameran. 
Pameran tunggal yang menyusul terjadi antara lain 
“Beyond the Headlines” yang dihelat di Singapura, 
“Togetherness” di Siena, Italia, juga pameran 
kolektif seperti “To Rusia With Art” di Moskow, Rusia, 
“Equatorial Head” di Sichuan, China, “Blindness and 
Insight” di Hongkong, “Up de Landsheer” di Brussel, 
Belgia, dan masih banyak pameran lain di berbagai 
kota dan negara.

Pameran-pameran tersebut, tentu, membawa 
banyak dampak bagi Budi Ubrux. Mulai dari 
dampak eksistensial, finansial, hingga material. Ini 
wajar dan tak terhindarkan.

Memanfaatkan Teman
APAKAH dampak dari pencapaian itu berimbas 
pada diri pribadi seniman yang relatif gagap 
bicara ini? Dugaan bisa saja bila belum mengenal 
sosok Ubrux dengan baik. Sebaliknya, sikap dan 
perilaku Budi Ubrux nyaris tidak berubah, antara 
yang tecermin hari ini dibandingkan dengan kurun 
sekitar 25 tahun lalu. Masih konsisten. Senyumnya 
selalu menghias ketika beradu bincang dengan 
lawan bicaranya—siapapun itu. Sesekali gelak 
tawanya meledak. Bicaranya pun relatif sama: 
ritmenya lambat, kadang tergagap, dan kata-kata 
“anu” atau “nganu” sering terlontar dari mulutnya.

 Dalam bahasa Jawa, terminologi “anu” atau “nganu” 
acap diucapkan sebagai kata ganti untuk kata 
benda, kata kerja, kata sifat, atau untuk mengganti 
kata apa pun yang masih abstrak atau tak “layak” 
disebutkan secara transparan. Atau sebab lain, 
misalnya tergagap dan tak tangkas bicara. Budi 
Ubrux termasuk orang yang tidak cukup tangkas 
berbicara. Kata “anu” atau “nganu” adalah bagian 
dari kesehariannya yang acap terlontar di sela 
bahasa tuturnya. Tak heran bila sebagian dari 
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teman-temannya memanggilnya sebagai 
“Mister Anu”.

Pada dimensi lain, Budi Ubrux juga 
menerima julukan lain dari sesama kolega 
seniman. Ada yang menjulukinya sebagai 
“tukang talang”. Apakah dia pernah punya 
sejarah sebagai tukang yang memperbaiki 
talang? Tidak! Sebutan “tukang talang” 
disematkan oleh teman-temannya karena 
Budi sering dan dengan ringan tangan 
membantu para teman-temannya yang 
tengah mengalami kesulitan keuangan. 
“Tulung ditalangi sik, yo Bud!?” Tolong 
ditutup kekurangan keuanganku ya, Budi. 
Begitulah kira-kira dialog yang sesekali 
terjadi di rumahnya, atau di tempat yang 
nyaman tanpa diketahui oleh, misalnya, 
istri sang Budi Ubrux.

Salah satu sahabatnya, seniman Nasirun 
pernah bercerita tentang Budi Ubrux. Suatu 
ketika Ubrux bertandang ke rumah Nasirun. 
Saat ditawari makanan, dengan lekas 
ditolaknya, “Tak usah. Nganu je, lagi belajar 
puasa.” Padahal pada saat itu bukan bulan 
Ramadhan. “Serius kamu puasa?” desak 
Nasirun. “Emm, iya. Agar bisa menahan 
amarah pada anak saya,” jawab Ubrux.

Tak lama kemudian, satu-dua hari 
berikutnya, Nasirun kedatangan seorang 
teman lain. Dia mengaku bahwa beberapa 
hari sebelumnya ke tempat Ubrux untuk 
meminta bantuan keuangan, bahkan 
diduga memanfaatkan kebaikan Budi 
Ubrux. Dari keping-keping cerita ini 
Nasirun berkesimpulan bahwa orang 
sebaik dan selugu Budi Ubrux ternyata 
tak lepas dari gangguan orang-orang 
yang memanfaatkannya. Dan puasa yang 
dilakukan oleh Ubrux ternyata bukanlah 
upaya untuk sabar menghadapi anak-
anaknya, tapi pada orang-orang yang 
kurang baik yang “dikirimkan” kepadanya.

Budi Ubrux memang sosok seniman yang 
relatif komplit pengalaman batinnya, juga 
menjadi pribadi yang pantas diteladani 
ketulusan dan kebaikan batinnya. Itulah sisi 
artistik dari kehidupan pribadinya. ***

Kuss Indarto, penulis dan kurator seni rupa.
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BCA Wilayah II yang membawahi wilayah Jawa 
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
menggelar kegiatan Pekan Olahraga dan Seni 
(Porseni) di The Club Graha Padma Semarang, 
Sabtu-Minggu, (6-7/10/2018).

Ketua Panitia Adhi Yoga Utama mengatakan, 
Porseni tersebut digelar rutin setiap tahun dan 
untuk persiapan menghadapi Porseni tingkat 
nasional yang digelar tiga tahun sekali. Dalam 
event ini cabang olah raga yang dipertandingkan 
antara lain fustal, bulutangkis, tenis meja, bola 
basket, bola volly, catur. Sementara pada  bidang 
seni yakni vocal group, fotografi serta tari.

Pada Porseni 2018 ini, difokuskan pada pencarian 
bibit yang terbaik guna persiapan maju dalam 
Porseni tingkat nasional yang digelar pada tahun 
2020.  “Jadi jauh-jauh hari kita persiapkan, kalau 
sudah ada atlet di 2019 kita bisa gembleng sebaik 
mungkin. Harapannya ke depan BCA Wilayah II 
bisa tampil bagus dan mendapatkan prestasi yang 
lebih baik dari sebelumnya,” katanya.

Menurut Yoga, Porseni tingkat nasional ini 
merupakan kegiatan yang cukup prestis di 
lingkungan BCA. ‘’Jadi sisa waktu dua tahun ini 
benar-benar dipersiapkan sebaik mungkin, salah 
satunya dengan pencarian bibit di ajang seperti 
ini,’’ paparnya.

Selain mencari atlet terbaik, pada event ini juga 
dicari pelatih untuk membentuk tim bersama 
atlet yang sudah terpilih. Selanjutnya, mereka 
akan melakukan progam latihan secara rutin 
untuk menghadapi ajang Porseni nasional.

‘’Kami juga akan memberikan uang insentif 
selama latihan dengan harapan memotivasi para 
atlet agar semangat saat melakukan latihan,” 
jelasnya.

Dalam kegiatan porseni ini, selain sebagai 
ajang pencarian para atlet terbaik, juga sebagai 
ajang untuk silaturahmi. Kegiatan ini dapat 
mempertemukan para karyawan, baik yang 
bertugas di Jawa Tengah maupun Yogyakarta.

Menyiapkan Prestasi 
Lebih Baik

Porseni BCA 
Wilayah II 

Event

Selain mencari atlet terbaik, pada 
event ini juga dicari pelatih untuk 
membentuk tim bersama atlet 
yang sudah terpilih.
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“Tempat penyelenggaraan di The Club 
Graha Padma ini benar-benar mendukung, 
fasilitas yang disediakan juga sangat sesuai. 
Semua pertandingan olah raga dan seni 
bisa ditempatkan jadi satu, sehingga untuk 
koordinasi sangat mudah. Juga menjadi 
tontonan yang menarik. Penonton pun bisa 
memilih cabang olahraga yang diminati,” 
ujarnya.

Salah satu karyawan yang ikut dalam ajang 
lomba ini, Sigit, menyampaikan apresiasi 
luar biasa pada kegiatan Porseni BCA Wilayah 
II ini. Sebab, dengan adanya event ini, bisa 
menjadi wadah penyaluran bakat karyawan 
baik bidang seni maupun olahraga. Sebab, 
karyawan BCA setiap hari sibuk bekerja 
mulai dari pagi hari hingga sore sehingga 
tidak sempat untuk berolah raga. 

“Kegiatan ini juga sebagai ajang refreshing. 
Karena kalau bekerja terus menerus di 
depan komputer bisa jadi bosan. Jadi 
kegiatan ini memberikan suasana baru dan 
menyenangkan,” katanya. (ari)

Event

 Sebab, dengan adanya event ini, 
bisa menjadi wadah penyaluran 

bakat karyawan baik bidang 
seni maupun olahraga
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Angin pagi yang sejuk membelai wajah. 
Jajaran pohon terhampar luas. Nun 
di kejauhan nampak puncak Gunung 

Sindoro dan Sumbing. Sekelompok warga 
senior menyusuri lintasan untuk berjalan kaki 
di antara pepohonan.

Kaos olahraga kuning mereka kontras dengan 
warna hijau pepohonan di Agro Wisata 
Ngebruk Patean atau lebih dikenal dengan 
nama Plantera Fruit Paradise. Kawasan ini 
merupakan tempat wisata yang pertama dan 
satu-satunya di Kendal yang menyediakan 
surga buah unggul yang memiliki lahan seluas 
234 hektare. Lokasinya di perbukitan yang 
berhawa sejuk, tepatnya di Desa Sidokumpul 
Kecamatan Patean Kabupaten Kendal, 
JawaTengah.

Para warga senior dari Semarang dan beberapa 
kota lain yang tergabung dalam Green Candi 
Club ini pagi itu memang sedang membuat 
acara jalan kaki, kumpul-kumpul, ngobrol, 
dan kulineran di Plantera. Menurut Kusno 
Suharjo, anggota klub yang berdiri di awal 
tahun 2000-an ini sekitar 100 orang, mayoritas 
suami istri.

“Yang paling penting adalah kumpul-kumpul 
bersama teman-teman, ngobrol banyak topik. 
Suasana ini bagi sebagian besar anggota 
sungguh ngangeni, apalagi di antara kami itu 
saling melayani yang lain tanpa terbebani,” 
kata Kusno. Harapannya, klub yang sering 
mengadakan tur dan juga kursus menari ini, 
bisa tetap eksis sampai kapan saja. 

Kawasan ini merupakan tempat 
wisata yang pertama dan 
satu-satunya di Kendal yang 
menyediakan surga buah unggul.

Menikmati
Petik Buah
di Plantera

Travelling
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Para anggota klub juga terlihat sangat 
menikmati acara di Plantera. Sementara 
sebagian anggota menguji lintasan dua 
kilometer, sebagian lain memilih menikmati 
area kebun buah dengan mobil wisata. 
Mereka berkeliling sejauh empat kilometer 
menikmati wisata perkebunan.

Menurut Direktur Marketing PT Cengkeh 
Zanzibar Gunawan Setyadji, Kebun 
Ngebruk merupakan salah satu kebun milik 
PT Cengkeh Zanzibar, yang punya empat 
kebun di Jawa Tengah dan dua kebun di Jawa 
Barat. Pada sekitar 1975 area ini ditanami 
cengkih, tetapi ternyata tidak terlalu cocok, 
karena di kedalaman satu meteran terdapat 
batu. Sehingga ketika sudah besar, cengkih 
mati karena akarnya mentok ke batu.

Apalagi pada waktu itu ada BPPC yang 
memonopoli tata niaga cengkih, sehingga 
kemudian diputuskan untuk menanam 
buah. Karena pasarnya terbuka, buah tidak 
mudah dimonopoli. Komoditi yang ditanam 
meliputi rambutan Binjai dan Rapiah, durian 
Montong, lengkeng Itoh,  jambu air dari 
Demak atau jambu Citra. Sedikit buah naga 
sebagai hiasan,  karena buah naga yang 
untuk komoditi ditanam di Curug. Selain itu 
masih ada mangga Thailand, kelapa pandan 
wangi, sawo jumbo.

Tiap-tiap varietas ditanam 6 - 9 pohon, 
sekaligus sebagai percobaan apakah area 
sini cocok ditanam buah - buahan. “ Kalau 
memang bagus dan bisa dikomersialkan, 
maka kami perbanyak. jadi sifatnya setengah 
percobaan, setengah koleksi,” tutur Gunawan.

Seiring waktu banyak tamu yang 
datang dan ingin melihat- lihat, dan 

kemudian mengusulkan ini tempat yang 
bagus kok tidak dibuka untuk umum?

Kebun Produksi

Kebun Ngebruk ini dulunya dimaksudkan untuk kebun 
produksi, jadi memproduksi buah untuk dipasarkan ke kota-
kota. Sehingga desain sejak awal, baik penanaman maupun jarak 
penanaman adalah kebun produksi. Seiring waktu banyak tamu 
yang datang dan ingin melihat- lihat, dan kemudian mengusulkan 
ini tempat yang bagus kok tidak dibuka untuk umum? 

Mendesain ulang memang tidak mudah, namun manajemen 
kemudian membuatkan jalur untuk wisata, dua gedung untuk 
menyambut tamu wisatawan. “Jika libur panjang kami memang 
kewalahan karena kapasitas tidak bisa menampung pengunjung” 
ucapnya. Rombongan tamu bisa meminta fasilitas, misalnya 
rombongan olahraga jalan kaki disiapkan track sepanjang 2 km, 
sehingga tidak terlalu jauh.

Yang tidak ingin jalan bisa naik kendaraan wisata untuk keliling 
di salah satu sisi kebun Ngebruk ini.Di sini terdapat juga resto 
dan food store.  “Food store kami saat ini hanya menjual murni 
hasil kebun kami saja, sehingga ketika tidak sedang musim buah, 

Travelling
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terpaksa food store kosong”. Namun resto dan wisata keliling tetap 
melayani pengunjung. Selain itu juga ada danau buatan.

Plantera juga membuat acara petik petik buah jika sedang musim, 
“buah yang bisa dipetik adalah lengkeng dan rambutan”. Untuk 
durian tidak bisa karena durian harus ditunggu sampai matang dan 
jatuh sendiri.

Setiap pengunjung cukup membayar 25 ribu rupiah untuk 
berkeliling menikmati kebun dengan mobil wisata, diberi minuman 
sambutan baik jus atau air mineral, jika pas tidak musim buah.

Untuk acara petik petik biaya Rp 75 ribu diberi waktu 30 menit 
untuk makan buah, selain durian, sepuasnya di area perkebunan. 
Untuk yang dibawa pulang harus ditimbang sesuai harga yang di 
toko. 

Menurut Gunawan, prospek Plantera sebagai tempat wisata sangat 
bagus. Hanya saja untuk mendesain ulang area kebun produksi 
menjadi tempat wisata memang butuh waktu dan biaya. “Memang 

harus didesain ulang. Jangan sampai 
perjalanan bolak balik dari Semarang 
yang hampir tiga jam, di sini cuma 
menghabiskan waktu setengah jam, 
jadi tidak cucuk”.

Namun begitu berbagai fasilitas akan 
terus ditambahkan. Di antaranya 
adalah beberapa spot untuk swafoto. 
“Kami akan menyiapkan dua atau tiga 
spot untuk selfie, karena sebenarnya 
ini akan membantu dalam promosi 
kami,” tutur Gunawan. (BG)

Hanya saja untuk mendesain 
ulang area kebun produksi 

menjadi tempat wisata memang 
butuh waktu dan biaya.

Travelling
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oleh Anthony Hocktong Tjio

khas Semarang

Menurut cerita yang sering 
beredar, keberadaan tahu 

pong di Semarang sejak 
tahun 1930-an. Di Tiongkok 

sendiri tidak ada.

Food Story
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“Pong ji”. Jeritan nyaring pelayan depot Pak 
Brengos itu masih jelas di ingatan. Inilah yang 
memperkenalkan saya dengan hidangan 
khas Semarang sewaktu saya untuk pertama 
kali mengunjungi ibu kota Jawa Tengah 
beberapa puluh tahun yang lalu. Sejak itu 
tahu pong merupakan kuliner yang tidak 
bisa dilewati setiap kali ke Semarang.

Tahu asal Tiongkok yang digoreng disebut 
tau pok. Di Semarang potongan tahu dalam 
bentuk kubik kecil yang digoreng hingga 
kulitnya kering dan melembung,  tengahnya 
kosong atau kopong, disebut Tahu Pong. 
Mungkinkah dari tau pok menjadi tahu pong? 
Ternyata bukan.

Tahu pong itu ciptaan orang Jepang yang 
disebut abura - age atau pocket tofu pada 
abad XVIII. Seorang pengukir stempel  Sodani 
Gakusen mengajarkan 100 pola pengolahan 
hidangan tahu di dalam bukunya “Tofu 
Hyakunchin” di tahun 1782. Di antaranya 
mengajarkan tahu yang setelah dipotong 
tipis digoreng dua kali. 

Pertama, dengan suhu minyak agak rendah 
dan diulang digoreng dengan suhu sangat 
tinggi, sehingga tekstur tahu goreng tersebut 
kering di permukaan dan berongga atau 
kopong di tengah. Dari situ muncullah abura- 
age seabad kemudian. Sampai sekarang tahu 
kopong itu merupakan hidangan popular di 
Jepang yang disebut inari, sebagai saku inari 
– sushi.

Menurut cerita yang sering beredar, 
keberadaan tahu pong di Semarang sejak 
tahun 1930-an. Di Tiongkok sendiri tidak ada. 
Di sana biasanya tahu tidak digoreng sampai 
kering permukaannya dan tahu yang tidak 
dipotong kecil (utuh) ketika digoreng akan 
berisi padat di dalamnya, dan di Semarang 
ini disebut tahu emplek.

Sampai sekarang tahu kopong itu 
merupakan hidangan popular di 

Jepang yang disebut inari.

Food Story
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Adanya tahu pong di Semarang 
ini semestinya bukan bawaan 
Tionghoa pendatang, bukan dari 
Tiongkok, walaupun zaman ini 
kebanyakan depotnya adalah 
usaha peranakan. Bila asalnya 
dari pesisir tenggara Tiongkok, 
tahu pong ini pasti ada di mana-
mana sebab para perantau 
Tionghoa itu menyebar dari 
Pekalongan sampai Pasuruan.

  

Hanya di Semarang

Kebetulan pula  dalamnya 
kopong, sehingga dengan 
logat Min-nan dari pendatang 
Hokkian Selatan itu, tau pok 
bisa dibilang tahu pong. 
Namun itu tidak menyatakan 
kebenarannya. Kenyataannya 
sampai sekarang tahu pong 
hanya ada dan memang 
dimulai di Semarang saja.

Hidangan khas Kota Semarang 
ini sekarang ada di mana-
mana. Sebelum semua 
turunannya muncul di berbagai 
lokasi seperti sekarang, dulu 
ada Tahu Pong Peloran di 
seberang bioskop Rex. Boleh 
dibilang kios usaha Bu Natimi 
inilah “eyangnya” Tahu Pong 
Semarang. Kemudian ada Tahu 
Pong Pak Breng (Brengos) 
di tepi  Gang Seteran (Moch 
Suyudi sekarang) di depan 
losmen Telomoyo. Tahu 
Pong Jagalan di Gedung Gulo 
maupun Tahu Pong Kios Rio di 
lapangan parkir bioskop Rex 
(sekarang gereja di Jalan Gajah 
Mada). Semua itu telah lenyap 
terkikis  zaman.

Ataukah, memang dasarnya tahu pong itu dari semula 
namanya Tahu Jepun, Jepang, Nippon ? Kenyataannya 
perintis pengusahanya bukanlah orang tionghoa. 
Tahu pong abura-age yang lengkap juga selalu diiringi 
acar lobak daikon yang khas Jepang, sehingga kuliner 
unik ini menjadi tahu pong Semarang dan juga hanya 
ada di Semarang saja.

Sekarang yang boleh dikata fosil hidup tahu pong 
Semarang  dan masih berdiri adalah Tahu Pong 
Karangsaru di Jalan Pringgading. Menurut penuturan 
pengurusnya, Sing Bing Ay, pencetus situs kuliner 
ini adalah ayahnya, almarhum Tjahyo Samudro / 
Sing Ting Hay yang eyangnya datang dari  Hokkian. 
Pak Samudro memang dibesarkan di lingkungan 
dekat tahu pong Jagalan. Dari sana dia mendapatkan 
inspirasi  untuk mengolah depot tahu pong sendiri.

Resep Sendiri

Setelah dengan tekun mendapatkan resep saus 
kecapnya sendiri yang ternyata  lezat, maka dia 
membuka  depot pertamanya di pojok jalan antara 
Pringgading dan Mataram pada tahun 1949. Kemudian 
membuka lagi di Jalan Karangsaru, sebelum pindah ke 
lokasi sekarang ini. 

Food Story
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Dari situlah asal nama Tahu Pong Karangsaru 
yang dipertahankan sampai sekarang  dan 
kemudian diteruskan oleh putrinya, Sing Bing 
Tien dan suami almarhum Ivan Samuel Thenu. 
Sekarang  Tahu Pong Karangsaru sudah 
ditangani oleh generasi ketiga , yakni Izeline 
Kristianti Thenu yang senantiasa mengawasi  
kualitas, kerapian dan kebersihan depotnya.

Tahu Pong Karangsaru masih menghidangkan 
tahu pong komplet dengan kombinasi pong 
dan emplek, gimbal udang, telur rebus-
goreng dengan ramuan saus cair kecap manis 
dengan bawang putih serta tak ketinggalan 
acar lobak untuk menambah kenikmatan 
bersantap. Keaslian yang masih terus terjaga 
dari nostalgia tahu pong Jagalan.

Di Semarang sekarang ini selain Tahu Pong 
Karangsaru juga ada beberapa depot yang 
menyajikan tahu pong di antaranya di Jalan 
Gajahmada dekat Hotel Gumaya, juga ada Tahu 
Pong di Jalan Depok dan beberapa tempat lain 
yang semuanya mempunyai ciri khas masing-
masing, dan yang pasti semuanya enak.

Tahu pong sebaiknya segera dinikmati 
sekeluar dari gorengan, sebab kulitnya cepat 
layu dan tahunya jadi gembos. Ini berbeda 
dari tau pok di Tiongkok maupun di Hong 
Kong yang kulitnya pada umumnya bertahan 

kering dan tetap berbentuk 
waktu disajikan. 

Semarang bisa diakui sebagai 
kota tujuan kuliner yang unik. 
Di kota ini juga banyak jajan 
dan makanan yang sering 
dibawa sebagai oleh-oleh. 
Di antara tiga hidangan yang 
sangat popular seperti mie 
titee dan lunpia, memang 
hanya tahu pong yang 
“exclusively Semarang” dan 
yang boleh menjadi lambang 
kuliner kota Semarang.                                                                 

(Penyadur : CN. Hendarto)

Food Story

Anthony Hocktong Tjio
(penulis adalah penggemar dan 

penegak ketepatan sejarah)   
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Perspective

Pemerintah Kota Semarang saat ini 
sedang bergiat untuk membenahi 
kota lama. Pada saat yang sama, 

pemerintah sedang berusaha mendaftarkan 
kota lama masuk World Heritage Center 
(WHC) UNESCO. Kota Semarang sudah 
berada di Grade A, karena ada di daftar 
tentatif  UNESCO. Pemkot Semarang dan 
Badan Pengelola Kawasan Kota Lama 
(BP2KL) juga sedang mengumpulkan data 
tentang jalur rempah di Kota Semarang. 
Diharapkan cerita kisah tersebut bisa untuk 
mengangkat potensi wisata di kota lama.   
 
Pemerintah Pusat juga mendukung upaya 

Pemkot untuk mendaftarkan kawasan 
peninggalan Belanda tersebut 

sebagai jalur perdagangan 
rempah di Indonesia. 

Apalagi indikasinya 
jelas, adanya 

pelabuhan 

dan area Kota Lama tersebut. Area ini 
terdiri atas gedung, perkantoran, toko, 
dan gudang yang merupakan pusat 
perdagangan di masa lalu. Semarang 
merupakan salah satu pusat pelayaran 
niaga di masa kolonial. Juga ada jalur 
rel kereta api yang menghubungkan 
Kota Semarang dengan daerah lain.  
Menurut arsitek senior Totok Roesmanto, 
pembenahan kota lama mungkin bisa dimulai 
dari sikap pentingnya mengeksplorasi 
potensi lokal. Dalam hal ini potensi 
lokal termasuk juga aset yg berwujud 
bangunan kuno dan arsitektur. 
 
“Setiap daerah, kota, kawasan, 
lingkungan memiliki kekhasan-
nya yang tidak dijumpai di 
tempat lain. Kekhasan 
itu terwujud karena 
potensi lokal 
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yang dimilikinya. Jadi, seharusnya setiap potensi lokal harus dijaga 
kekhasannya dan dilestarikan. Dalam kenyataannya, sering hal 
baru didatangkan dan dipasang begitu saja di suatu kota, kawasan, 
lingkungan yang punya potensi lokal-nya. Faktanya tidak semua 
memahami tentang potensi lokal itu,” kata Totok, yang juga Guru 
Besar di Universitas Diponegoro itu.

Padahal, tambahnya, pengajuan sebagai warisan dunia bisa 
dicabut jika ada pelanggaran. Oleh karena itu pihak-pihak 
yang punya hubungan dengan pembenahan kota lama perlu 
memahami makna “melestarikan”. Sehingga konservasi harus 
tetap dipertahankan.

Dia menunjuk salah satu gedung kuno yang sudah direnovasi 
dan dipergunakan sebagai kafe. “Orang awam tentu 
melihatnya bagus, tetapi kalau dicermati di bagian dalam 
ada bagian bangunan yang mereka hilangkan,” tuturnya. 

Perspective

 
Namun ada contoh bagus pembenahan 
kembali gedung kuno, sebagai contoh adalah 
bangunan yang dulu milik pengusaha Oei 
Tiong Ham di Jalan Kiai Saleh Semarang yang 
kini diambil BI dan dipakai oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Cara mereka memperbaiki 
terlihat dengan mempelajari sejarah. 
Penambahan bangunan juga dengan meminta 
ijin dulu, sehingga bagus dan selaras

Tumpang Tindih

Totok juga menyoroti ketumpangtindihan 
pengertian revitalisasi antara yang dipahami 
oleh masyarakat pada umumnya dengan 
pengertian yang disebutkan dalam UU Cagar 
Budaya. Awam akan melihat pada bagaimana 
memfungsikan sebuah kawasan, sementara 
di UU Cagar Budaya dimaksudkan sebagai 
pelestarian bangunan kuno.

Yang dimaksud kawasan, di UU Cagar Budaya, 
adalah area yang di dalamnya ada sebuah 
bangunan kuno. “Jadi sebenarnya di kota lama 
itu ada beberapa kawasan,” jelasnya.

Memang melestarikan bangunan kuno 
membutuhkan kesadaran banyak pihak, 
termasuk di dalamnya adalah individu pemilik 
bangunan. Apalagi insentif  dari pemerintah 
kepada pemilik juga tidak sepadan. “Seorang 
teman di Jogja mendapat Rp 250 ribu tiap 
bulan dan diambil tiap tiga bulan. Cuma Rp 
750 ribu,” katanya.
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Dicontohkan, warga Kampung Kauman di Solo justru 
mengeluh ketika daerahnya dijadikan kawasan cagar budaya. 
“Nanti pas bagi waris ya repot. Kalau dijual, si pembeli juga 
dirugikan jika tidak bisa memperoleh manfaat lebih”.

Totok melihat yang dilakukan terhadap Kota Lama Semarang 
adalah pengembangan sebuah area kota lama. Namun ia 
mengapresiasi yang sudah dilakukan Pemkot Semarang 
dalam memperbaiki saluran air dan juga penempatan lampu-
lampu yang terang. “Meskipun dulu banci-banci di kota lama 
pada protes hahahaha”.

Dimintanya pula pembuatan saluran air harus dengan 
studi yang matang dan memperhatikan kemungkinan ada 
peninggalan kuno di dalam tanah.

Namun demikian ia tetap menekankan pentingnya pelestarian 
bangunan-bangunan kuno di kota lama tersebut. “Seharusnya 
target sebagai world heritage itulah yang dikejar. Nanti kan 
keramaian akan datang sendiri. Kemudian juga perlu ada 
agenda kegiatan yang berbasis pelestarian”. 

Diusulkannya pula perlunya ada buku 
lengkap tentang bangunan-bangunan kuno 
dan siapa arsiteknya. Kalau perlu bangun 
juga museum. Mungkin orang di Semarang 
tidak butuh museum, tetapi orang asing 
yang ke Semarang hampir selalu tanya 
soal museum. “Ini memang menunjukkan 
atensi terhadap budaya memang berbeda. 
Sayang, pemikiran orang-orang kita belum 
sampai ke situ,” tuturnya. (NUR, TW)

Totok Roesmanto

Perspective
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‘’Namanya juga hobi. Jadi ya terus ditekuni dan dinikmati’’. Demikian 
dikemukakan oleh Kiem Tjong atau Setiarsa Kumala yang kini berusia 67 tahun, 
dan masih terus menyukai mobil-mobil klasik (vintage)-nya.  Sudah 20 tahun Pak 
Tjong, begitu dia biasa dipanggil, menyukai mobil-mobil kuno. Hal ini juga terdukung 
oleh usahanya dalam jual beli mobil sejak tahun 1972. 

‘’Jadi masalah mobil memang paling hobi. Selain juga suka motor’’. Ia mengisahkan 
awal cintanya kepada mobil VW. Pertama waktu buka bengkel, sekitar 15 tahun lalu dia 
mendapatkan mobil VW Combi tahun 1974. Sejak itulah ia senang sekali menekuni hobi di 
mobil VW, karena ternyata perawatan mobil VW tidak serumit yang dikira orang. ‘’Spare partnya 
juga mudah didapat, lain dengan mobil-mobil muscle Amerika’’. Apalagi sekarang banyak dibuat 
event-event yang membuat orang menyukai VW.

Sebenarnya koleksi mobil vintage miliknya cukup banyak, tetapi sekarang sebagian besar sudah dijual. 
Tinggal yang intinya saja yang disukainya sebanyak empat mobil, yakni VW Combi tahun 1974, VW Safari 
tahun 1973, VW Kodok 1302 S tahun 1971, dan Mercy tahun 1974. ‘’Semuanya saya sukai’’. 

Yang sangat diperhatikan oleh Kiem Tjong adalah ia sangat menjaga orisinalitas mobil-mobil 
kesayangannya itu. Sehingga keaslian mesin, interior, dan eksterior sangat dipertahankannya. 
Ia memamerkan mesin yang terawat bersih, interior retro, dan tentu saja penampilan luar 
mobil yang terjaga.

VW Combi dan Kodok menurutnya sangat empuk dikendarai, yang tentu berbeda dengan 
VW Safari yang bertipe jip. Menurutnya, paling enak memang Combi.  Ia beralasan 
kalau pas ke luar kota terkesan luas dan bisa memuat banyak.

Menjaga Orisinalitas Mobil 
Kiem Tjong :

Lifestyle
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Kebisaan Merawat

Kesenangan pada mobil vintage ini diwujudkan 
dengan kebisaan dan kebiasaan untuk merawat. 
Perawatan meliputi kebersihan dan juga mengganti 
onderdil yang sudah tidak betul. ‘’Sehingga suatu 
saat kita hendak berangkat touring, mobil itu 
sudah ready’’. Ia bahkan punya montir pribadi yang 

mengurus mobil-mobilnya, mulai dari dulu ada Mini Rover 
hingga VW. 

Dengan VW Combi ini, bersama anggota lain Volkswagen 
Semarang Club, ia sering touring ke berbagai tempat 
tujuan, bahkan sudah pernah touring ke Madura. ‘’Saya 
selalu pergi hanya berdua dengan istri saya. Teman-teman 
lain ada yang bertiga atau berempat, bahkan bawa montir. 

Lifestyle
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Saya berdua saja. Yang penting waktu mau berangkat 
kita siapkan semua, mulai rem yang harus dikontrol, 
mesin harus dicek semua, busi ganti baru,sehingga 
siap bepergian’’.

Hanya untuk VW Kodok tidak pernah dipakainya ke 
luar kota.’’Soalnya istri saya tidak suka naik Kodok’’. 
Karena tidak seperti Combinya yang memiliki AC 
double blower, Kodok ini tidak terpasang AC.

Namun, menurutnya, mobil-mobil Eropa itu memang 
beda. Kita duduk saja sudah terasa beda, karena 
joknya memakai per dan serabut kelapa. Jok dengan 
per memberikan ruang untuk kelenturan dan udara. 
Ini tentu berbeda dari mobil-mobil Jepang sekarang, 
yang memakai busa yang tidak bisa empuk natural 
dan terasa lebih panas. 

Pemilik VW Combi ini, yakni Pak Ivo (80-an), juga antik. 
Dia tidak akan melepas nobilnya kalau tidak diyakininya 
bahwa pembeli bakal merawat mobil VWnya dengan 
baik. Padahal yang berminat juga banyak, di antaranya 
juga teman-teman gereja. ‘’Jadi ketika sudah saya beli, 
kemudian Pak Ivo ditanya mana mobil VW-nya, dijawab 
lagi dipinjam teman’’.

Diceritakannya, waktu itu suatu saat VW Combi itu 
dibawa ke bengkel milik Kiem Tjong, yang tertarik dan 
berniat membelinya. Tetapi hanya dijawab, ‘’nanti saja 
kalau mau dijual kukabari. Kutanyakan anakku dulu’’. 
Anak perempuan Pak Ivo bisa menyetir karena latihan 
memakai VW Combi itu. Nah kebetulan dia adalah 
murid berenang Kiem Tjong. Dan ternyata anaknya 
mengizinkan, sehingga akhirnya Pak Ivo menjualnya 
ke Kiem.

Lifestyle
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Dirawat Spesial

Dan memang kemudian Kiem merawatnya secara 
spesial. Ketika hujan, mobil dilift di bengkel dan dicuci 
bersih pakai sabun. Besoknya dilift lagi , dan kali ini 
dilap dengan air dan minyak tanah di bagian bawahnya. 
Kebetulah ketika sedang melakukan perawatan itu, 
Pak Ivo datang berkunjung. ‘’Wah gila, sampai bagian 
bawah dilap dan pel semua. Padahal saya tidak pernah 
segitunya,’’ kata Pak Ivo.

Untuk VW Safari didapat dari Pamulang, Jakarta. Kiem 
Tjong waktu itu ingin punya seri VW: Combi, Kodok, 
Golf, dan Safari. Waktu datang ke Pamulang bersama 
istri, mobil Safari ini terparkir di depan. Kiem Tjong 
tertarik dengan penampilannya. Sang istri ternyata 
juga tertarik. ‘’Wah saya seperti dapat dukungan 
hehehe...’’. Setelah negosiasi yang terjeda satu hari, 
akhirnya terjadi deal. Bahkan mobil itu dibawakan ke 
Semarang oleh pemiliknya.

VW Combi sudah ikut beberapa lomba di Jambore 
Nasional, misal di Yogyakarta, Kudus. Pun mobil-
mobilnya yang lain, VW Safari, VW Kodok, maupun 
Mercy.  Berbagai penghargaan berhasil diraih, misalnya 
The Best Engine dalam VW Contest, di Tasikmalaya, 
The Best Resto Custom di Boyolali,  The Best Original di 
Kuningan, dan masih banyak lagi.

Baginya, naik ke atas panggung menjadi kebanggaan 
tersendiri. Menerima penghargaan dan tropi di 
panggung seakan menjadi pengakuan akan kesukaan 
dan kecintaannya terhadap mobil-mobil vintage yang 
disayanginya. ‘’Saya pernah menunggu untuk bisa naik 
panggung menerima penghargaan, sampai akhirnya 
ketinggalan kereta....hahaha akhirnya terpaksa beli 
tiket lagi,’’ tuturnya. (BG)

Lifestyle
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Rumah Oei Lasem

Travelling
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Gerbang kuno dengan daun pintu dua 
lapis berwarna cokelat tua berukir huruf  
Cina keemasan menyambut tamu yang 

berkunjung. Di atasnya tergantung papan nama 
Rumah Oei.Terletak di Jalan Jatigoro, Karangturi, 
Lasem, Jawa Tengah, bangunan ini salah satu yang 
paling mencolok di kompleks pecinan tua jalur pantai 
utara.

Ketika masuk ke halaman depan, segera saja kita 
disambut deretan kursi besi kuno dengan meja yang 
ditata berhadap-hadapan, tertutupi taplak batik. Inilah 
kafe sederhana yang menyediakan berbagai macam 
kuliner khas Lasem. 

Nampak beberapa gadis berjilbab sedang ngobrol 
sambil menikmati minuman dan makanan. Tak jauh 
dua orang santri bersarung dan peci menikmati kopi 

mereka. Kesan dan nuansa akulturasi budaya, antara 
Cina dan Jawa, antara Tionghoa dan muslim, terasa 
sangat kuat. Membaur...

Suasana halaman menjadi adem terlindungi oleh 
rimbunan daun dari dahan-dahan pohon mangga 
besar yang berdiri kokoh. Setelah itu kita jumpai 
bangunan rumah yang di dalamnya terdapat ruang-
ruang untuk memorabilia dan juga sebuah ruang 
utama penginapan yang khas kuno. Ke belakang 
masih ada halaman dan gedung untuk penginapan, 
yang ruangannya baru.

Memasuki Rumah Oei seakan kita tersedot ke ruang 
waktu dan berwisata ke masa silam. Rumah Oei 
telah berusia 200-an tahun. Namun sampai sekarang 
konstruksinya masih dipertahankan keasliannya. 
Kayu-kayu tak berubah, lantai tetap terakota berlapis 

Travelling

Grace Widjaja (Oei Lee Giok) 
pemilik Rumah Oei
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semen. Meski sederhana, tetapi 
bangunannya terkesan megah, khas 
Cina kuno abad 17-18an.

Setelah sempat vakum lama, adalah 
Grace Widjaja (Oei Lee Giok) yang 
kemudian merenovasi Rumah Oei 
kembali pada tahun 2016. Selain 
memajang memorabilita keluarga, 
Grace juga membangun kedai-
kedai, penginapan hingga ruang 
khusus untuk berkesenian.

“Mengumpulkan kembali barang-
barang kuno memang tidak 
gampang, namun kami bertekad 
untuk menjadikan Rumah Oei 
seperti rumah di masa lampau,” 
katanya. Belum lagi, teman atau 
relasi yang mengolok-olok buat 
apa buang uang di Lasem yang jauh 
dan sepi. Namun ia tetap tekun 
mengumpulkan barang-barang asli 
milik Rumah Oei dulu. “Dapat 
foto-foto jadul, gelas gumpil, ya 
tetap saya kumpulkan”.

Pertahankan Keaslian

Ia berkonsultasi dengan beberapa 
arsitek,  dan kebanyakan memang 
menyarankan untuk tetap memper-
tahankan keasliannya. Justru 
kekunoan itulah yang kemudian 
diminati oleh para pengunjung. 
Bahkan ruang penginapan utama 
yang kuno malah paling disukai 
tamu yang menginap.

“Kamar ini memang tetap seperti 
kamar di Lasem jaman dulu. Satu 
kamar diisi oleh enam orang. Mandi 

Travelling
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masih pakai gentong air. Selimut 
dan handuk juga kami pesan persis 
seperti yang digunakan dulu. Lalu 
tiap jam 22.00 kami perdengarkan 
penanda waktu, yakni lagu 
pengantar berita RRI jaman dulu,” 
tuturnya.

Rumah keluarga Grace ini 
memadukan unsur Cina dan Jawa. Ia 
memasang primbon Jawa dan shio 
Cina pada salah satu sudut tembok. 
Ia juga memasang besar-besar syair 
Joyoboyo yang ia terjemahkan 
dalam bahasa Mandarin dan Inggris. 

Di sudut lain juga terpasang kutipan 
presiden Indonesia, yakni Soekarno, 
Abdurrahman Wahid, dan Jokowi. 
Kemudian juga ada display kaset-
kaset era 1950-an sampai 1990-an 
karya musikus Cina, Jawa, Amerika, 
Inggris, Australia, dan Indonesia. 
Kata Grace, kaset-kaset tua ini 
koleksi suaminya, Prof  Hardono 
Susanto, seorang guru besar di 
Universitas Diponegoro Semarang.

Sejarah Rumah Oei berawal dari 
Oei Am, pria kelahiran Fujien 
Tiongkok 1798. Pada saat usianya 

15 tahun atau sekitar 1813, Oei 
Am mendarat di Lasem. Setelah 
menetap dan bekerja di Lasem 
selama dua tahun, dia menikahi 
putri Lasem bernama Tjioe Nio. 

Pada 1818, dia membangun rumah 
di Jalan Jatirogo 10 Lasem. Setelah 
meninggal dunia di usia 40 tahun, 
rumah tua itu kemudian diwariskan 
turun temurun. Dan akhirnya 
sampai Grace, yang merupakan 
generasi ketujuh. (BG)

Travelling
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Kisah para penunggang naga itu akan 
kembali lagi. Ya, bagian ketiga petualangan 
Hiccup dan Toothles akan hadir menjumpai 

penggemarnya. Kali ini tampil semakin seru 
dan gambar visual yang sangat indah. Bahkan 
dalam episode ini Toothless akan bertemu 
Light Fury, naga cewek yang berwarna putih. 
Akankah dia menjadi pasangan si Night Fury 
itu?

Yang jelas Toothless memang jadi naga yang 
kasmaran. Toothless juga tampak menggoda 
naga cewek itu dengan berbagai gerakan 
yang lucu dan menggemaskan. Kebayang kan 
bagaimana tampilan wajah Toothless kalau lagi 
culun ? Sementara Hiccup bersembunyi dan 
mendukung serta menyemangati Toothless 
yang sedang melancarkan godaannya. 

Dalam seri ketiga produksi Dreamworks ini, 
Sutradara Dean DeBlois akan mengenalkan 
dunia tersembunyi yang merupakan tempat 
tinggal para naga yang belum pernah terungkap 
di dua film sebelumnya. Pertemuan Hiccup dan 
Toothless dengan Light Furylah yang kemudian 
membawa mereka memasuki dunia baru yang 
dimasuki lewat tengah laut. 

DeBlois benar-benar mengajak kita 
berpetualang ke dunia naga dengan gambar 
yang detail dan bagus, penuh warna yang elok 
dilihat mata. Hidden World yang terungkap 
ini akan menjadi jawaban dari kehidupan 
harmonis antara manusia dengan naga. Kisah 
ketiga ini juga menjelaskan kehidupan Hiccup 
yang semakin matang, bahkan Hiccup juga 
akhirnya memelihara berewok.

Masih melibatkan para pengisi suara seperti 
Jay Baruchel, Gerard Buttler, Cate Blanchett, 
dan lain-lain, film ketiga ini diharapkan bisa 
menyaingi kesuksesan dua film sebelumnya. 
Film pertama How to Train Your Dragon (rilis 
tahun 2010) meraih pendapatan 494 juta dolar 
AS di seluruh dunia. Empat tahun kemudian, 
How to Train Your Dragon 2 mampu mendulang 
618 juta dolar.

Sayangnya sejak awal DeBlois sudah 
mengumumkan bahwa film ketiga ini 
merupakan kisah  pamungkas. Setelah itu 
kita harus mengucapkan selamat tinggal pada 
karakter-karakter dalam How to Train Your 
Dragon. Jadi siapkan diri untuk menonton kisah 
yang menawan, karakter lucu, dan gambar-
gambar detail nan indah di film ini. (BG)

 How to Train Your Dragon: 
The Hidden World

Film

Toothless Bertemu 
Pasangannya
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